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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Dari hasil penelitian mengenai usahatani kelapa sawit di Desa Rajik

Kecamatan Simpang Rimba dapat disimpulkan beberapa hal yaitu :

1. Keuntungan yang diperoleh dari usaha kebun kelapa sawit di Desa Rajik

adalah sebesar Rp. 123.025.392,50

2. Input-input yang berpengaruh nyata terhadap produksi kelapa sawit yaitu

pupuk (X1) dan pestisida (X3), tenaga kerja (X2)

3. Besarnya kontribusi biaya tenaga kerja terhadap biaya produksi total secara

rata-rata dari usahatani kelapa sawit yaitu sebesar 13, 82 persen atau Rp

69.103.250 per tahun (Januari – Desember Tahun 2016). Jumlah biaya

produksi dan jumlah biaya tenaga kerja yang berubah -ubah setiap tahun

dikarenakan jumlah produksi, luas areal dan upah pekerjaan yang berubah pula

5.2. Saran

a. Kepada Petani.

1.Mencari informasi terbaru tentang perkembangan usahataninya agar dapat

meningkatkan produksi kelapa sawit dengan mengikuti program bimbingan dan

penyuluhan dari pemerintah.

b. Kepada Pemerintah

1. Agar pemerintah khususnya Kabupaten Bangka Selatan memberikan

bimbingan dan penyuluhan secara rutin kepada seluruh petani kelapa sawit

sehingga petani dapat memperoleh informasi bagaimana teknik budidaya kelapa

sawit yang baik.

2. Menyediakan pupuk, bibit dan faktor-faktor produksi lain yang

berkesinambungan dengan memberikan subsidi yang terjangkau.
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c. Kepada Peneliti selanjutnya

1. Perbanyak variabel input produksi (seperti umur, jenis bibit, dan jenis pupuk)

jika ingin meneliti tentang analisis efisiensi dan pengaruh penggunaan beberapa

input terhadap produksi sawit.

2. Sebaiknya menganalisis tentang sistem ketenagakerjaan dalam usahatani kelapa

sawit untuk melihat sistem manakah yang lebih efisien. Apakah sistem borongan,

tenaga kerja lepas, atau buruh harian.
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